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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini mMeaggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Penelitian

dengan menggunakan metede kuantih memenuhi kaidah-kaidah ilmiah

yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional serta sistematis. Menurut

Azwar (2019) penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan

penelitian yang titatif) untuk

analisisnya, data te uran statistika.

ain penelltlan y iti osiatif atau kausalitas
amg ada atau
3 AZwar, 2019).

Adapun Varie M aka WANGterdiri dari dua
variabel yaitu variabe pas dan variabel terikat. Identifikasi variabel pada
penelitian ini adalah sebagai be
1. Variabel dependen atau variabel teriKat™( i inigtidak berdiri

sendiri, merupakan variabel yang sela anya. keterkartan dari
variabel lainnya dalam pengaruh atau hubungan (Azwar, 2019). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah internet addiction.

2. Variabel independent atau variabel bebas (X) merupakan salah satu

variabel yang diperhatikan karena dianggap memeliki pengaruh pada
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variabel terikat (Azwar,2019). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

loneliness.
De operasional merupal definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik v tersebut yang dapat diamati (Azwar,

2019). Adapun definisi internet addictioﬂdan loneliness yang dioperasionalkan

IaIiswa yang memiliki

ergantungan hadap--j€ ang-menggunakan internet,

yaitu sebagai berikut:===

1. Internet Addictio

Internet

pya kontrol perilaKUdelag). mengak@® internet. Internet addiction

KARAWANG "~

diuk 1enggun
0, @ 018) yang meliputi salience (arti penting), excessive use

(dalam Pre

(penggunaan Berlebiha neglect to work (kelalaian bekepja),
anticipation (antisipast);“laek of ce urangnya kontrol), dangneglect
social life (mengabaikan kehidupa

2. Loneliness

Loneliness adalah perasaan yang tidak menyenangkan yang
ditimbulkan ketika siswa merasakan kurangnya hubungan sosial dengan orang

lain, kurang memiliki hubungan yang bermakna dengan orang lain. Loneliness

ini diukur dengan menggunakan skala konstruk berdasarkan 3
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aspek dari Peplau dan Perlman (1998) yaitu need for intimacy (kebutuhan akan

keintiman), cognitive process (proses kognitif), dan social reinforcement

(penguatan sosial).

ekmik. Sampel

Populasi

daIKﬁRﬁmiN@an dari populasi

(Azwar 2022). angkan menurut Sugiyono (2021) sampel adalah bagian
dari jumlah atatfkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan pent idak in_mempelajari semua yang#l ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan wak aka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil™darr*populasi tersebut.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif

(mewakili). Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini

adalah dengan menggunakan rumus lIsaac & Michael (Sugiyono, 2013).
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Sampel diambil berdasarkan jumlah populasi yang berada di SMK Negeri 1

Karawang yaitu sebanyak 1700 siswa.
Pada penelitian ini sebanyak 1700 populasi sampel untuk penelitian ini
allsaac & Michael. Sampel menggunakan taraf kesalahan 5%

dan didapatkanshasil berjurmiah iswa dan siswi. Pada perhitungan

diatas, maka ditentukan jumlah sa am pengumpulan data premier yaitu

dilakukan terhadap 292 sampel pﬂa siswa di SMK Negeri 1

li gunakan non-
i ampling. Convenience
10 aC

i ergantung pada

Karawang.

ppulan data dari popte

AACHARAWANG

D. Teknik Pengumpulan D

Sebagai upaya me Kan penelitian, maka peneliti mengumpulkan

data terlebih dahulu. Adapun @ ang @ p.diperolehwdari skala

internet addiction dan skala loneliness, adap dari _interpetfaddiction
yaitu selalu, sering, jarang, dan tidak pernah. Selanjutnya ada empat alternatif skala
likert dari skala loneliness yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak
sesuai. Pernyataan yang disusun berdasarkan aitem favorable dan unfavorable,

dapat dikonversi dengan skor sebagai berikut:



26

1. Instrumen Skala Internet Addiction
Internet addiction adalah suatu perilaku seseorang yang memiliki
ketergantungan terhadap jenis-jenis kegiatan yang menggunakan internet.

ion diukur menggunakan Internet Addiction Scale (IAT) skala

018) yang meliputi salience (arti

penting), excessive use (pengguna ebihan), neglect to work (kelalaian

terdiri dar

Tabe
Aspek Aitem
Salience 1,2,3,4,5
berleblhan eng
Anticipation ~ Menjadikan interne
strategi coping
penyelesaian masalah.
Excessive Use Penggunaan  internet yang  8,9,10,11,12 5
kompulsif mengakibatkan
kehilangan control.
Neglect Work  Individu meninggalkan dan 13,14,15 3
mengabaikan pekerjaannya.
Neglect Social Individu mengabaikan 16,17 2
Life kehidupan sosialnya secara

sengaja hanya untuk mengakses




internet.

Lack of Ketidakmampuan individu 18,19,20 3
Control dalam mengontrol diri sehingga
bertambahnya waktu
penggunaan dari yang di
rencanakan.
Total 20

ARAWANG
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2. Instrumen Skala Loneliness
Skala loneliness disusun berdasarkan teori Peplau dan Perlman (1998).
Dalam penelitian ini, skala loneliness menggunakan skala konstruk yang di
perdasarkan 3 aspek dari Peplau dan Perlman (1998) yaitu need for

acy (Kebutuhan akan keinti nitive process (proses kognitif),

dan social reinforcement (penguatan=§osial). Adapun penilaian jawaban

dalam skala loneliness, yaitu:

avorable
sesuai
Sesuai
Sesuai
Sangat Sesuai
erdiri=dari 18 aitem

Tida e inya  kebutuhan akan 1,7,13 410,16 6
membang kede n. dalam  sebuah

Need for Intimacy

hubungan.
Cognitive Process Keadaan individt Bmpersep erta  2,8,14 511,17 6
mengevaluasi  hubunga psialnya
menemukan bahwa terdapa Ajangan
antara ekspektasi dengan realita.
Social Interaksi sosial terasa kurang 12,16 6
Reinforcement menyenangkan,

Total 18




29

E. Metode Analisis Instrumen
Menurut Hadjar (dalam Sujarweni, 2020) mengatakan bahwa kualitas
instrumen penelitian ditentukan oleh dua kriteria utama yaitu validitas dan

valldIta

Menurut Azwar (2022) pe n dikatakan mempunyai validitas

yang tinggi bila menghasilkan data-date secara akurat dan dapat memberikan

gambaran mengm:variaE Uji=validitas-.bertujuan untuk

mengetahui apa ) 2 k akurat sesuai

dengan tujuan
idasi. Dala gukura pada skala.diperlukan atau digunakan

ntiKsmengetahui apakal selgel . yang akurat

ANHKARAWANG

Adapun liditas dalam pengukuran ini diantaranya melakukan

S ngujian validitas atau

expert judgeme

n U arbacaan. Hal ini didukung oleh pendapat Straub
(dalam Azwar, 2022) ba eputts al sehat mengenai keselarasan atau
relevansi aitem dengan tujuan uku idak dapat didasarkan pada penilaian
penulis soal sendiri, tapi juga memerlukan kesepakata dari beberapa

penilai yang kompeten (expert judgement).
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Pengolahan data expert judgement menggunakan google spreadsheet
yang kemudian dikomparasikan dengan tabel Aiken’s V, dengan rumus

sebagai berikut:

_ s
n(c—1)
Gambar3:1 R iken’s V
Keterangan :
i : Angka penilaian validitas I’_ rendah (angka 1)

AnEemlawall' (anE

UBP

Secara -.- S, pen i ! n=validitas isi dibantu

2N ' ' erdapat variabel yang diteliti,

M KARAWANG -~ -

pernyataanyiang h dijabarkan dari indikator (Sujarweni, 2020).

2. Analisis Aitem

Dalam pengembang es sePagaiginstrumen pengukuran u riset

psikologi dan pendidikan, seleksi aite dasarkan statistik daya diskifftinasi
aitem merupakan salah-satu tehnik guna meningka abilitas skor tes
(Azwar, 2009). Daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem mampu
membedakan antara inidividu atau kelompok individu yang memiliki dan yang

tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2015).
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Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menghitung
koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu
sendiri. Dalam ini menghasilkan koefisien korleasi aitem-total rix, kriteria

em berdasar korelasi aitem-total dengan batas rix > 0,30.

S gga ditemsyang mencapai ien, korelasi minimal 0,30 dianggap

memiliki daya beda yang memuaskan,-§edangkan jika tidak mencapai nilai

minimal 0,30 maka dapat diinterpr5|kan sebagai aitem yang memiliki

daya beda rendah=(Azwar;=2022 —~ tode-perhitungan=analisis aitem yang

U i Pakan aplikasi

alah satu ciri instr

N KARAWANG: = -

pengukurankke Pengertian reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan

digunakan untuk
JASP version 0.
: iabilitas

Kualitas balk adalah reliabel

(re

atau konsisten asil yang mengandung makna seberapa tinggi

kecermatan pengukuran=iRengukt dikatakan tidak cermat bil@ eror
pengukurannya terjadi secara rand@ yar, 2015). Reliabilitasgadalah
pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana statt pengukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Hal ini menunjukkan sejaun mana hasil
pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap

gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur
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dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan

pengukuran berkalikali (Amanda, Yanuar, & Devianto, 2019).
Metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur reliabilitas
ormulasi estimasi reliabilitas alpha cronbach’s (Azwar,

2009).” Adapu iteria yang di

dalam menginterpretasikan hasil

perhitungan reliabilitas me ggun’nrlpha Cronbach dengan koefisien

reliabilitas yang dikemukakan oleh fGuilford (dalam Azwar, 2022) yang

dibantu dengan EQU”E aplik

P versi=0:17.2.4. yang mengacu

pada kaidah G nakan untuk

eri
S a

meinterpretasika n dasar pengambilan

putusan yan

g digunakan.yaitu koeen reliabilitas-Guilfard.
Tabel 3.5 Ea E;E Tlas Guilford
ligb I8 dliz

oefiisdl Re i
l D

81 -1

.i

= Sano \di

Sangat Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat Rendah

F. Teknik Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sude edia kemudian

diolah dengan statistic dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah

dalam penelitian (Sujarweni, 2020).
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1. Uji Normalitas
Uji asumsi atau normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau
tidaknya sebaran skor variabel. Uji normalitas sebaran data menggunakan

plmogorov-Smirnov dengan menggunakan program IBM SPSS

on 290%fer,_windows:~Ad rut Arikunto (dalam Karina &

Herdiyanto, 2019) data penelitian

p>0,05. ﬂ

2. Uji Linearitas == ==

kan normal apabila memiliki nilai

ap riabel terikat

I tau tidak (Sugiyono,

012). Peneliti_menggunakan uji linep pduct._Moment dengan
aka g asil uji linieritas dilihat dari
nilai linea sig.KﬁRﬂkanya membentuk

hubunganilinier antara kedua variabel (Gani & Aamalia, 2015).

Uji lineari

dengan variabel

3. Uji Hipotesis (RegkesI ana)

Dalam penelitian is,. digunakan dengan tujuam k
menentukan apakah hipotesis awa isten dengan hasil penelitiap#*Pada
penelitian ini, uji hipotesis menggunakan analisis regresi*sederhana. Untuk
menguji apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen, 26
sehingga perlu dilakukan pengujian uji parsial (uji-t). Uji koefisien regresi

parsial dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan t yang
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signifikan secara statistic dengan taraf a (0,1) menggunakan metode
determinasi:
a. Jika t statistik signifikan > 0,05, maka H, ditolak dan Ho diterima, artinya

dapat peran/pengaruh yang signifikan pada Pengaruh variabel X

erhadap Variabgel Y.

b. Jika t statistik signifikan < 0,05/maka H, diterima dan Ho ditolak, artinya

terdapat peran/pengaruh yang sﬁnifikan pada Pengaruh variabel X

terhadap variabeleY .

oftware SPSS
N eneliti menggunakan

i hana bertujuan

Pengujian

versi 29.0. Seb

variabel peran dalam variabel terikat. Rumus regresi linier

sederhana adala

Gambar 3.2 Rumt gresi Sederhana
Keterangan:
Y : Variabel dependen (variabel terikat)
X : Variabel independen (variabel bebas)
a : Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)

b . Koefisien regresi (pengaruh positif/negatif
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G. Uji Analisis Tambahan
1. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R2) menurut Sugiyono (2021) digunakan untuk
eberapa besar kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan

abel terikatsBesarnya nitai R -1, semakin besar mendekati angka

1 nilai R tersebut maka semakinibesar pula variabel bebas (X) mampu

menjelaskan variabel terikat (). Berikut adalah rumus untuk menghitung uji

koefisiem determinasi, yaim_

K°1(R‘RAWAN G

3AS

2. Uji Kateg@
2013)

Menurut e am Carlos, Sutanto, & Soebijono,

kategorisasi adalah sUe ara e menempatkan individu kedalam

kelompok terpisah dalam jenjang entu conto gol, sedangy dan

rendah.

Tabel 3.6 Rumus Uji Kategorisasi

Kategori Rumus
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X <M+ 1SD
Tinggi M+ 1SD < X




